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RINGKASAN

Suhastuti. Pengaruh Pemberian Pupuk Fosfat Terhadep Kandungan Protein
Kasar Tanamarn Centro (Centrosema pubescens) (Dibawah Bimbingan
Budiman Nohong, scbagai Pembimbing Utama dan A. Mujnisah schagai

Pembimbing Anggota)

Penelitian ini dilaksanakan mulai tangsal 2 juli sampai 29 juli 2005 yang
berfempat dijalan Sukaria 8 Kelurahan Karangpuang, Kecamatan Tamamaung,
Makassar. Analisis kandunsan protein kasar dilakukan di Laboratorium Kimia
Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar.

Pepelitian ini bertujuan untuk mengetabui tingkat pemberian pupuk fosfat
terhadap kandungan protein kasar pada tanaman Centro.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah poly bag, centro, pupuk
5P 36, tanah bertekstur lempung liat berdebu {hasil analisa tanah).

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 4
perlakuan dan 4 ulangan. Susunan perlakuan penelitian adalah 1P« (1anpa perlakuan},
Py (Perlakuan dengan pemberian 100 kg P:0; = 277.77 kg SP 36/ Ha = 1,39 g 5P
36/polybag), Pz {Perlakuan dengan pemberian 120 kg P:0s / Ha = 333,33 ky SP-36/
Ha = 1,67 g SP 36/polybag ), P, (Perlakuan dengan pemberian 140 kg PO/ Ha =

188,88 kg SP 36 / Ha = 1,95 g SP 36/polybag)
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Peubah yang diukur adalah kandungan protein kasar tanaman Centro.

Analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk fosfat berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap kandungan protein kasar tanaman Centro.

Disimpulkan bahwa pemberian pupuk fosfat sampai 100 kg P:Os / ha
meningkatkan kandungan protein kasar kemudian menurun dengan meningkatnya

pemberian pupuk Tosfal,
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Hyauvan adalah pakan utama yang harus tersedia untuk memenuhi kebutuhan
ternak herbivora. Oleh sebab itu hijavan dalam pengembangan ternak herbivora
sangat penting karena semua jenis ternak dapat hidup, berkembang dan berproduksi
apabila tersedia makanan yang cukup, baik secara kualilas maupun kuantitasnya.

Ketersediaan hijauan sering mengalami beberapa hambatan yang disebabkan
oleh aktivitas manusia, seperti pembukaan lahan baru untuk industri, perumahan,
serta pemanfaatan lahan yang diprioritaskan untuk tanaman pangan ataupun fanaman
perkebunan.  Selain itu musim juga sangat berpengaruh, seperti musim kemarau
dimana terjadi penurunan produksi hijavan sehingga ketersediaannya berkurang.
Kendala yang sering muncul dikalangan peternak adalah kurzngnya makanan ternak
yang mengandung zat-zat makanan yang berkualitas tinggi dan berkesinambungan.
Hal tersebut disebabkan karena tidak optimalnya manajemen pengolahan hijauan.
Dleh karena itu perlu mendapat perhatian besar dan penanguran yang serius, sebab
keberhasilan usaha peternakan sebagian besar ditentukan oleh Lketersediaan hijauan.

Salah satu hijauan yang banyak terdapat di Indonesia dan sering diberikan
kepada ternak adalah Centro (Centrosema pubescens). Centro merupakan hifauan
yang mempunyai kualitas tinggi yang produksinya dapat ditingkatkan dengan
pengelolaan yang baik. Tanaman ini cocok dikembangkan di daerah tropis

disebabkan daya tahannya tinggi terhadap musim kemarau, sistem perakaran yang

dalam dan memiliki kemampuan memproduksi biji dalam jumlah banyak.



Hijauan hanya mungkin dapat dikembangkan secara baik apabila kondisi yang
dikehendaki seperti kesuburan tanah, sumber air dan iklim terjamin. Kesuburan tanah
sangal penting bagi produksi hijavan. Sebab pertumbuhan, produksi, serta mutu
hijauan  hanya mungkin bisa dicapai bila keadaan tanuhnya subur. Untuk

meningkatkan produksi hijavan perlu dilakukan pemberian pupvk pada tanaman.
Pemberian pupuk pada rumput dan legum tidak terlepas dari segi ckonomis. Tiap
spesies hijavan mempunyai respon yang berbeda terhadap pupuk. Pemupukan fosfat
perlu diberikan pada legum karena legum lebih sensitif terhadap kekurangan fosfor.
Fosfor bagi legum penting dalam menfiksasi nitrogen dari udara.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dilakukan penelitian untuk mengetahui
pengaruh pemberian pupuk fosfat dengan level berbeda terhudap kadar protein kasar
tanaman Centro (Centrosema pubescens).

Perumusan Masalah

Sebagai pakan ternak ruminansia ketersediaan hijavan harus  mencukupi
sepanjang tahun, namun kesuburan tanah dan pemupukan sangat besar pengaruhnya
terhadap kualitas hijauan khususnya penyediaan zat — zat bara bagi pertumbuhan
hijavan, diharapkan dengan pemberian pupuk fosfat dapat meningkatkan

E

pertumbuhan dan produksi tanaman Centro (Centrosema pubescens).



Hipotesa

Pemberian pupuk fosfat dengan level tertentu dapat meningkatkan kadar

protein kasar tanaman Centro.

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemberian pupuk fosfat
terhadap kandungan protein kasar pada tanaman Centro,
Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenal

tingkat pemberian pupuk fosfat terhadap peningkatan kualitas tanaman Centro,

Tad



TINJAUAN PUSTAKA

Gambaran Umum Centro (Centrosema pubescens)

Centro adalah salah satu hijavan yang sanpat cocok dikembangkan di daerah
tropis karena selain memiliki daya tahan pada musim kemarau yang panjang, juga
memiliki daya adaptasi yang baik dengan sistem perakaran vang luas schingga
tanaman ini cepat menyebar dari beberapa tempat (Humpreys, 1974). Lebih lanjut
dikatakan bahwa suhu optimum untuk perlumbuhan biji Centro adalah 30° C dengan
jumlah curah hujan rata = rata 1270 mm per tahun.

Centro termasuk sub-familia papilionaceae dari famili leguminoceae. Daun-
daun Centro adalah trifoliat dan lebih runcing. Sifat tumbuh Centro adalah perennial
(hidup lebih dari satu tahun) dan tahan keadaan kering, pertumbuhan cepat, batang-
batangnya menjalar dan membentuk tanaman penutup tanah 4 sampai 6 bulan
sesudah penanaman biji (Reksohadiprodjo, 1994). Tanaman Centro dapat tumbuh
pada jenis tanah ringan dan sedang agak asam, juga dapat tunibuh pada tanah yang
sistem drainasenya buruk atau tergenang air (Anonim, 1980).

IFaun-daun Centro tumbuh menyirip, berhelai daun tiga, anath daun berbentuk
lonjong , panjang daun 3,0 sampai 9,5 cm dan lebar 1.5 sampa’ 6,6 cm (Boerhendy

dan Siantury, 1986). Bunga berwarna ungu dan biji berada dalam polongan yang

panjangnya + 12,5 cm, biji Centro berwarna gelap, coklat atau abu-abu kehitam-

hitaman (Teitzel dan Burt,1976).




Humpreys (1974), menyatakan bahwa Centro merupakan salah satu hijauan’
yang sangat baik diberikan pada ternak karena memiliki kandungan mineral dan
protein yang tinggi. Komposisi zal makanan yang dikandung oleh centro pada umur
6 minggu adalah 19,3 % bahan kering, 23,6 % protein kasar, 41,8 % serat kasar, 8,2

% abu, 3,6 % lemak, 1,7 % kalsium, dan 0,41 % fosfat (Teitzel dan Burt, 1976).

Pemupukan Fosfat

Pupuk adalah bahan yang diberikan kedalam tanah, baik yang organik
maupun yang anorganik dengan maksud untuk menganti kehilangan unsur hara dari
r:]alam tanah dan berlujuan untuk meningkatkan produksi tanaman dalam keadaan
fakior keliling atau lingkungan yang baik (Sutejo, 2002). Memupuk berarti
memberikan zat-zat makanan dalam tanah yang hilang atan yang dihisap tanaman
dapat diganti, serta memperbaiki struktur tanah (Anonim, 1983).

Tanah yang dipakai secara lerus menerus untuk menanam dan
mengembangkan tanaman tanpa dilakukan pemeliharaan atau perbaikan-perbaikan
akan berkurang kesuburannya. Untuk memperbaiki keadaan demikian, perlu adanya
pengoptimalan . sistem pengolahan tanah dan pengelolaan tanaman. Salah satu
kegiatan diantaranya dengan cara pemupukan, yaitu pemberian pupuk dalam dpsis
dan waktu yang tepat sehingga keseimbangan unsur hara / zat mineral dapat

dipertahankan dalam tanah dan tersedia bagi tanaman (Sutedjo dan Kartasapoetra,

2002).



Sutejo (2002), menyatakan bahwa pada umumnya pupuk fosfor dibagi
dalam tiga kelompok berdasarkan kelarutannya yaitu -

Pupuk P yang larut kedalam asam keras (mengandung P;C's, merupakan pupuk P

yang lambal tersedia bagi keperluan tanaman ).

Pupuk P yang larut dengan amonium nitrat atau asam sitrum (mengandung P20

merupakan pupuk yang mudah tersedia bagi keperluan tanaman).

- Pupuk P yang larut dalam air (mengandung P,0s, yang merupakan pupuk yang
mudah tersedia bagi keperluan tanaman).

Humpreys (1974), menyatakan bahwa fosfat penting bagi legum untuk
perkembangan bintil akar dan fiksasi N. Pemupukan iosfat meningkatkan jumlah dan
berat bintil akar dan menyebabkan bintil akar menjadi meningkat pada pertanaman
campuran rumput dan legum. Pemupukan cenderung meningkatkan komposisi legum
menghadapi rumput yang agresif sehingga komposisi dari rumput menurun.

Unsur fosfat digunakan untuk menstimulasi pertumbuhan akar dan dapat
mempercepal proses penuaan dan juga berfungsi dalam pengangkutan zat-zat
makanan dari daun keseluruh bagian tanaman (Pearson dan Ison, 1987).

Fosfat diserap oleh tanaman dalam bentuk HaPOs dan HPO, yang diperlukan
oleh tanaman sebagai zat pembangun, pembentuk protein tertentu dan berbagai
bahan organik lainnya, larut pada sintesa hijau daun, mendorong pertumbuhan akar

muda yang berguna pada resistensi terhadap kekeringan serta proses penting dalam

pembentukan struktur tanah (Mc Ivor, 1979).



Protein Kasar Bahan Pakan

Protein adalah zat organik yang mengandung karbon, lydrogen, nitrogen,
oksigen, sulfur, dan fosfor. Zat tersebut merupakan zat makanan utama yang
mengandung nitrogen. Untuk mengetahui kadar protein dari bahan makanan tersebut
perlu ditentukan kadar proteinnya secara kimiawi, kemudian angka tersebut dikalikan
dengan faktor 6,25. Faktor tersebut digunakan karena zat nitrogen mewakili kurang
lebih 16 % dari protein (100 : 16 = 6,25). (Anggorodi, 1994). Lebih lanjut dikatakan
tumbuh - tumbuhan leguminosa secara tidak langsung sanggup menggunakan gas
nitrogen dari udara untuk membuat protein. Hal tersebut dilakukan melalui
penambahan gas nitrogen bebas oleh bakteri leguminosa yang terdapat dalam
bonggol — bonggol akar leguminosa, Bakteri tersebut membuat nitrogen dari udara
menjadi tkatan nElrugen organik yang nantinya digunakan oleh tumbuh — tumbuhan
leguminosa.

Kandungan protein erat hubungannya dengan kandurgan serat kasar. Makin
tinggi kandungan protein dari jenis bahan pakan yang sama maka semakin rendah
kandungan serat kasarnya, Bahan yang mengandung protein juga mudah dicerna
dibandingkan dengan bahan yang banyak mengandung karbohidrat kasar. Bila
proteinnya tinggi maka kandungan berat kasarnya rendah dibandingkan dengan bahan

yang lebih banyak mengandung serat kasar {Amrullah, 2003).



MATERI DAN METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Tanggal 2 Juni sampai 2 Apustus 2005
bertempat di Jalan Sukaria 8, Kelurahan Karangpuang, Kecamatan Tamamaung,
Makassar. Analisis kandungan protein kasar dilakukan di Laboratorium Kimia
Makanan Ternak Fakullas Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar.

Materi Penelitian

Maten vang digunakan adalah Centro (Centrosema pubcscens), pupuk fosfat

(SP 36), tanah vang bertekstur lempung hat berdebu (Analisa tanah),
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah polybag berukuran 40 em x
50 cm sebanvak 16 buah, meteran, timbangan alat tulis menulis. dan seperangkat alat

untuk analisa protein kasar yaitu labu Kjeldal, labu destilasi, dan labu Erlenmeyer.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan susunan perlakuan adalah sebagai berikut
% Tanpa pupuk (kontrol)

Py 100 kg P.Os/Ha= 277.77 kg SP 36 / Ha = 1,39 g SP 36/polybag
P, : 120 ka P2Os/ Ha= 333,33 kg 5P 36/Ha= 1,67 ¢ SP 36/polybag

Py: 140 ke P05/ Ha= 388,88 kg SP 36 /Ha=195 g 5P 36/polybag



Pelaksanaan Penelitian

Scbanyak 16 buah polybag diisi tanah yang bertekstur lempung sebanyak
10 kg/polybag. Tanaman Centro ditanam sebanyak 4 biji setiap polybag, dua belas
polybag diberi pupuk dan 4 polyba tidak diberi pupuk.

Sebelum biji Centro ditanam, terlebih dahulu diberi perlakuan perendaman
dengan air yang sudah dipanaskan selama satu malam. Tanoh yang digunakan
dibersihkan dengan membuang sampah dan batu-batuan yang ada. Setelah tanaman
centro tumbuh kemudian diberi pupuk fosfat ( SP 26 ) dengan cara menempatkan
pupuk pada lubang — iubang benih disisi tanaman, tanahnya dicungkil sedikit agar
penempatan pupuk berlangsung dengan baik, kemudian ditutup sgar tidak tercuci atau
terangkut oleh air hujan,

Selama penelitian dilakukan penyiangan, dan penyiraman setiap hari dengan
kadar yang sama yaitu 500 ml air pada setiap polybag dengan mengéunakan air
sumur. Disekeliling tempat penelitian dibuat pagar untuk mercegah masuknya ternak

pengganggu yaitu ayam,

Setelah tanaman berumur dua bulan dilakukan pemanenan tanaman Centro

yaitu dengan memotong lanaman Centro setinggi 5 cm dari permukaan tanah,

kemudian ditimbang berat segarnya. Dari berat segar yang sudah ditimbang diambil

sebagai sub sampel untuk dianalisa di [aboratorium.



Peubah yang diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah kandungan p

Prosedur pengamatan dari peubah tersebut adalah -

Kadar Protein Kasar

l. Menimbang sampel sebanyak 0,5 g (a gram) kemudian dimasukkan ke
dalam labu Kjeldal,

2. Menambahkan 1 sendok campuran selenium dan 10 ml H,50, pekat.

3. Mengocok hinpgga seluruh sampel terbasahi oleh H)S0, pekat kemudian
didestruksi (dalam lemari asam) diatas pemanas listrik hingga jernih.

4. Dinginkan dan encerkan dengan aquades sampai tanda garis (pengenceran b
kali).

5. Menyiapkan H3iBOs 1 % sehanyak. 10 ml dimasukkan kedalam labu
Erlenmeyer, kemudian ditambahkan indikator metal 3 tetes.

6. Larutan dipipet sebanyak 10 ml, kemudian dimasukkan kedalam labu
destilasi dan ditambah dengan 10 ml NaOH 40 % seria aquades 100 ml,

7. Menjalankan alat destilasi sampai larutan penampung N mencapai 50 ml
(penampung N = 3 tetes indikator + asam borat).

8 Titrasi dengan H2504 0,02 N sampai terjadi perubahan warna (¢ mi).

. Keborbasilan analisa ini ditandsi dengan perubshan wama hijau menjadi

merah.pada labu penampung N.

10




Rumus yang digunakan adalah «

Kadar Protein Kasar - ml titrasi x N H,80, % 0,014 x 625 x b x 100 %
a

Beral Sampel (grom)
Kelerangan : b = pengenceran

Pengolahan Data

Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulanpan. Model matematikanya adalah :

Yij = u + Ti + €ij
Keterangan :

Yij = Nilai Pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-]

u = Nilai tengah umum

ti = Pengaruh pemberian perlakuan ke-i

€1j = Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i pada pcnga.maltan ke-j

i =12, 3 dan4 adalah perlakuan

j =1,2,3, dan 4 adalah ulangan

Untuk mengetahui hasil pengaruh perlakuan data yang diperoleh, kemudian

dianalisis sidik ragamnya, dan perlakuan yang berpengaruh nyata dilanjutkan dengan

uji polinomial orthogonal (Steel dan Tarrie , 1991).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Pemberian Pupuk Fosfat Terhadap Kandungan Protein Kasar
Tanaman Centro.

Rata- rala kandungan protein kasar tanaman Centro pada berbapai tingkat

pemupukan Fostat dilihat pada Tabel 1,

Tabel 1. Rata - rata Kandungan  Protein Kasar Tanaman Centro
pada Berbagai Tingkat Pemupukan Fosfat

Perlakuan

Peubah

I'; P

Protein Kasar (%) 21,49 23,09 22,56 22,6

Kandungan Protein Kasar
Uji polinomial orthogonal terhadap kandungan protein kasar memberikan

respon yang berbeda terhadap tingkat pemupukan. Kandungan protein kasar

memberikan respon linear dan kuartik yang sangat nyata (I < 0,01) dan respon

kuadratik yang nyata (P < 0,05) terhadap tingkat pemupukan.

Sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk fosfat pada tanaman

. d
Centro (Cenfrosema pubescens) berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kandungan

protein kasar (Lampiran 3). Pada pemberian pupuk fosfat dengan St 300} 8

12



: .;h. H 1_" I: | W% f hew i :
.0 Ha terfadt kenaikan kadar protein kasar tertingsi vaitu 23.09 % kemudian

menurun pada dosis 120 kg Py0s/Ha dan 140 kg P20s/Ha dengan kadar protein kasar
22,86 %o dan 226 %. Terjadinya penurunan kadar protein kusar pada P; dan P;
dengan meningkatnya dosis pupuk mungkin disebabkan karena unsur hara yang
diberikan melebihi dosis vang dibutuhkan, Menurut Skerman dkk (1988), bahwa
dosis pemupukan Tostat untuk Centro adalah 110 kg P20/ Ha, Sejalan dengan Russel

(1961). bahwa kescimbangan unsur hara dalam tanah perlu uijaga karena dapat

mengakibatkan terganggunya tanaman,

asil vang didapatkan pada setiap perlakuan Py, P:, P; mempunyai
kandungan protein kaszar yang lebih tinggi dibandingkan dergan tanpa pemupukan
(P.). Hal ini kemungkinan disebabkan karena tanaman leguminosa sanggup
memfiksasi nitrogen dari udara melalui bantuan bakteri rhiznbium yang terdapat
dalam bintil akar leguminosa. Berdasarkan lampiran 5 diperoleh rata-rata bintil akar
pada masing-masing perlakuan yaitu 6,15 %, 29 57 %, 28,3 %, dan 27,57 % masing -
masing untuk Py, Py, Pz, dan Ps. Dari hasil didapatkan bahwa terjadi kenaikan
kandungan protein kasar pada Py (23,09 %), dengan bertambahnya bintil akar pada P
(29.57 %) kemudian menurun menjadi 92,86 % dan 22,6 % masing — masing pada

perlakuan Py, dan P; yang mempunyai bintil akar 28,3 % dan 27,£7 %. -

13



KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh dapa¢ disimpulkan bahwa
Pemberian pupuk fosfat sampai 100 kg P;0s/Ha meningkatkan protein kasar

kemudian menurun dengan meningkatnya pemberian pupuk fosfat.

14
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Lampiran 1, Tata Letak Penelitian

Peng .
Kandungan Protein g chgaruh Pemberian Pupuk Fosfat Terhadap

$ar Tanaman Centro (Cer, rosema pubescens)

P21 P0.4 PO P3.1
P2.3 P3.4 P3.2 P2.2
PO.3 P1.3 P0.2 2.4
P1.1 | P3.3 Pl.4 P1.2

Keterangan :
P : Tanpa pupuk (kontrol)
Py : 100 kg P2Os/ha= 277,77 kg SP36/ha=139g SP 36/polybag
Py : 120 kg PyOs / ha= 333,33 kg SP 36/ ha= 1,67 g 5P 36/polybag

Pi: 140 kg P;0s /ha=388,88 kg SP 36/ ha=1,95 g &P 36/polybag

17



Lampiran 2. HASIL ANALISA SAMPEL TANAH

PHH;O1:2,5
P205 Bray (ppm)
KTK (¢ molkg)
Ca (c mol'kg)
Debu

Liat

Pasir

Tekstur

6,42
46,56
235,56
7,21
58,42
36,49
5,09

Lempung Liat Berdebu

Sumber : Hasil Analisa Sampel Tanah Pada Laboratorium Kimia Tanah. Fakultas
Pertanian dan Kehutanan Universitas Hasanuddin, Makassar
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s
Olein Kasgar Tanaman Centro

pada Berbagaj Tingkat Pemupukan Fosfat (Cenirosema pubescens)

Llangan W
___.‘___-—-_-_
PQ "_'—'Fi—-—-—-—-_.ﬁ.___,_ Total
i - P3
= ———
20,53 2324 T 3o T T
¥ S
l'll
o 21,63 22 .84 27 15 21 70
2 21,38 22,81 23,59 23.58
4 22.45 23,46 22.46 22,60
Total 83,99 92,39 91,47 90,4 360,25
Rata-rata 21,49 23,09 22 86 22.6 90,06
Perhitungan ;
y? 360,25°
Faktor Koreksi (FK) = e = 8l1LZ5
Rt 4x4

A Jumlah Kuadrat

# K Total JKT) =TI Y- Fl{ij
(20,53) + ... + (22,60)" —8111,25

I

(421,48 + .. +510,76) — 8111,25 R

122,01 -8111,25

= 10,76
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Y+ .. +v2
# JK Perlakuan (JKP) = : Yy

~ Fh
r

(85,99 + ...+ (90,42

- 811125
4

(7394,28 + ... + 8172,16)

- - 8111,25
4

= 8117,27 - 8111.25
= $02
# JK Galat (JKG) = JKTotal = JKPerlakuan

= 10,76 - 6,02

4,74
B. Derajat Bebas

# DB Total

(rt) =1
= (4.4)-1
=16-1
=15

# DB Perlakuan =t—1

20




# DB Galat

C. Kuadrat Tengah

# KT Perlakuan

# KT Kuadrat (KTG)

# I Hitung

= DB Total - DB pe tlakuan

i

1l

1l

]

15=3

12

JK Perlakuan

JK Galat

t({r1)
4,74

4 (4-1)

0,39

KT Perlakuan

KT Galat
2,00

0,39

5,12

S C———

=S e



D. Tabel Anova

Sumber
Keragaman DB JK KT F Hitun F table
g o ¥}
i 3 602 2,00 512" 455
Galat 12 4.74 0,39
Total 15 10,76

Ket: = Berpengaruh nyata pada taral’ s % (P < (,05).

22
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Lampiran 4. Uji

Polinomia|
Pengaruh Pemberi

Ortho gonal
an Pupuk Fos

KEI!‘}dUngm
fat Pada Tana

Protein  Kasar Terhadap
man Centro.

KOEFISIEN A
L "3 "] +] _3 Eu
Ku +] 21 1 A 4
Q -1 +3 -3 4 20

L

Ku

Q

4 . 20

= 351244

{(=3)(85,99) + (-1)(92,39) + (+1)(91.47) + (-3)(90.4)}2

= {(+13( 85,99 + (-11 (92.39) + (- 1) 9L.47) - (-+1)( 90,41} >

3,48

4 .4

= £(-1)( 85.90) + (+3)( 92.39) + (-3)( 91,47) + (+1){ 90.4)}*

= 401,18

4 . 20
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Tabel ANOVA

Sumber
Keragaman DB 1K KT F Hitung — L
| 5% 1%
Perlakuan 3 6,02 2,00 5,12° 3,49 5,95
L 1 3512,44 | 351244 | 9006,25%* ! 4.75 9,33
Ku I 3,48 348 8.92%+ 4,75 .33
Q ! 401,18 | 401,18 | 1028,66** | 4,75 9,33
Galat 12 4,74 0,39
Total 15

i
Keterangan : * : Berpengaruh nyata pada taral 1 % (P < 0,03)
** . Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1 % (P < 0,01)
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Lampiran 5. Jumlah Bintil Akar Tanaman

Centro (Centrosema Pubescens),

25

Ui Perlakuan Totil
Pa Py P; Py
I 2.8 44.0 17,5 12,3
2 11,3 33,8 34,5 43,2
3 3.3 9.8 30,5 1.5
4 7.2 30,7 30,7 25.7
Total 24.6 1183 113,2 10,7 366,8
Rata-rata 6,15 29,57 28.3 27,67
s




Lampiran 6. Perhitungan Penggunaan Pupuk Fosfat dengan menggunakan polybag.

» Pl = 100 Kg P, Os/'ha

100

277.77

Kebuluhan pupuk = ——/— 2~
PP = 000,000 *

0 Kg
=0,00138 Kg SP36=1,38" Kg = 1,38 g = 1,39 g / polybag

> P2 =120 Kg P; Os/ha

= % x 120Kg = 33333 kg SP36/ ha

333.33

NS T
5000.000 ~° K&

Kebutuhan pupuk =
=0,00166 Kg SP36=1,66" Kg = 1,66 g~ 1,67 g/ polybag

5 P3 =140 Kg P> Os/ha
= lji;x 140Kg = 388,38 kg SP36/ ha

388,88

e )
2000.000 ke

Kebutuhan pupuk =

—0,00194 Kg SP36=1,94" Kg=1,94 g= 1,95 g/ polybag

Keterangan :

Berat tanah = 2.000.000
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LABORATORIUM KIMIA DAN MAKANAN TERN
LRNAK
JURUSAN NUTRISI DAN MAKANAN TERNAK
FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN

HASIL ANALISIS BAHAN

No Analisis : 0889 / LEKMT / 2005

KOMPOSISI (%)
No KODE (BAHAN SEGAR )
Kadar Air Bahan Kering
Y 84,4 15,6
_.* L2 S 86 14
3 0.3 856 144
4 P0.4 84,4 ] 156
5 Pl.1 79,9 20,1
6 Pl.2 63 35
7 Pl.3 74,4 25,6
g P1.4 79,9 20,1
9 P2.1 80,1 199
I P2.2 78,6 21,4
I P2.3 80,3 19,7
12 P2.4 82,1 17,9
13 Pl 84,1 15,9
14 P3.2 83.9 16.1
15 P3.3 g2 18
16 P3.4 84,6 15.4
i . f,l'}"ln'
Makassar, 20 Em 2006
Diketahui Oleh
i F}ema 5 '-I'lﬂmausis
[ | IR, [ .
LA y{ Ly jg/w-—.’?iﬁ

Ir, H. Ma'mur H. Syam_
Nip: 130 535 943

H, Hasanuddin .
Mip:130 535 969
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LABORATORIUM KIMIA DAN MAKANAN TERNAK
JURUSAN NUTRISI DAN MAKANAN TERNAK
FAKULTAS PETERNAKAN

UNIVERSITAS HASANUDDIN

No Analisis : 084 / LKMT /2005

HASIL ANALISIS BAHAN
vy - KOMPOSISI (%)
L ; Protein Serat
Al Kasar Kasar . ¥

I P01 10,56 22,95 21,33 2,12 .52

2 PO.2 9,36 23,86 20,39 0,14 0,67
3 0.3 9,26 23,56 21,36 053 0,51
4 PO.4 11,40 23.533 20,99 (),94 0,57
3 1.1 10,43 23,594 23,25 0,91 0,54
4] Pl.2 8,19 24,92 2277 0,42 0,72
T 1.3 10,07 25,36 21,75 0,34 0,59
8 Pl.4 10,48 26,20 22,28 0,52 0,53
v 2.1 | KRR 25,31 21,78 |08 0,62
L0 P22 971 24.75 22,15 1,19 0,64
Il PZ.3 9.65 26,10 22.47 |70 0,52
12 P2.4 9.9] 24.93 21,81 |89 0,62
I3 P31 I1.62 2537 20,94 2.51 0,63
|4 P3.2 9 64 24.11 22.08 2,34 0,61

[ 5 P3.3 9,44 26,03 20,59 2,28 0,64
16 P3.4 10,39 25,13 21,38 2,83 0,66

Keterangan : 1. Kecuali Air semua fraksi dinyatakan dalam bahan kering
2. BETN = Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen

Makassar. 2785 2006
Diketahui Oleh :
-

Ketua ! s}na]is]s =

1

ol 1
Ir. H. Ma'mur H. Enm. _Hasanuddin

Nip: 130 535 943 MNip:130 535 969
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